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INTISARI

Lagu merupakan ciptaan yang lahir melalui kemampuan intelektual, baik
melalui daya cipta, rasa maupun karsa manusia. Ciptaan tersebut juga lahir karena
inspirasi, kemampuan pikir, imajinasi, kecekatan dan kelebihannya yang dituangkan
dalam bentuk yang khas dan bersifat pribadi. Berdasarkan hal tersebut maka tidak
semua orang dapat melakukan hal-hal tersebut, hanya orang yang memiliki
kemampuan, keahlian, dan ketrampilan yang melebihi orang-orang pada umumnya yang
dapat melakukannya. Ciptaan lagu merupakan salah satu ciptaan yang dilindungi
dengan hak cipta. Dalam hak cipta terkandung hak ekonomi dan hak moral. Dengan hak
ekonomi memungkinkan pencipta memperoleh keuntungan atas hasil ciptaannya yang
dimanfaatkan secara ekonomis. Dari sisi hak moral maka pencipta mendapatkan
perlindungan dari aspek materi ciptaan tersebut. Ini karena ciptaan tertuang atas suatu
inspirasi yang khas dan bersifat pribadi, sehingga ciptaan tersebut memberikan
kepuasan secara batiniah kepada penciptanya. Adanya perlindungan terhadap pencipta
baik dari sisi hak ekonomi, maupun dari sisi hak moral tidak hanya memberikan
keuntungan bagi pencipta, tetapi juga merupakan suatu penghargaan dan penghormatan
kepada para profesional di bidang musik atas hasil ciptaannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan perlindungan hukum
terhadap pencipta lagu. Perlindungan hukum yang dimaksud yaitu perlindungan hukum
baik dari sisi hak ekonomi maupun dari sisi hak moral, hal tersebut sehubungan dengan
Pasal 2 dan Pasal 24 Undang-Undang Hak Cipta. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode pendekatan yuridis normatif, dengan melakukan penelitian
kepustakaan untuk memperoleh data sekunder, dengan sarana penelitian studi dokumen.
Penelitian lapangan dilaksanakan untuk memperoleh data primer, dengan menentukan
kurun waktu penelitian yaitu antara tahun 1996-2000, penelitian ini dilakukan di
wilayah DKI Jakarta, objek penelitian ini adalah pencipta lagu, produser, Yayasan
Karya Cipta Indonesia, Dirjen HaKI. Pengumpulan data dilakukan dengan metode non
random purposive sampling, dan sarana penelitiannya adalah wawancara.

Pencipta lagu mendapatkan perlindungan hukum yaitu perlindungan secara
preventif dan represif. Secara preventif perlindungan diberikan oleh Undang-Undang
Hak Cipta, melalui perjanjian yang dibuat oleh pencipta lagu dalam peralihan hak cipta
dalam rangka pelaksanaan hak cipta oleh pihak lain (pemegang hak cipta). Secara
represif perlindungan diberikan dengan penerapan peraturan perundang-undangan di
bidang hak cipta dalam hal terjadi pelanggaran terhadap hak cipta. Perlindungan dari
sisi hak ekonomi diatur dalam Pasal 2 UUHC, perlindungan dari sisi hak ekonomi
berlangsung selama seumur pencipta dan berlanjut sampai 50 (lima puluh) tahun
sesudah pencipta lagu meninggal dunia. Dalam prakteknya Yayasan Karya Cipta
Indonesia melaksanakan hak mengumumkan (performing right) dan hak memperbanyak
(mechanical right) yaitu memungut dan membayarkannya kepada pencipta lagu.
Perlindungan dari sisi hak moral diatur dalam Pasal 24 UUHC, perlindungannya
berlangsung sejak ciptaan lahir dan diumumkan dan berlangsung terus walaupun
ciptaan lagu sudah menjadi public domuin. Perubahan terhadap ciptaan lagu harus
mendapatkan izin tertulis dari pencipta lagu atau pemegang hak cipta dan
mencantumkan nama pencipta asli. Pengaturan yang kurang jelas dalam hak cipta atas
lagu telah menyebabkan kesulitan dalam penentuan mana ciptaan yang asli dan mana
ciptaan yang melanggar hak cipta, serta penentuan suatu perbuatan itu melanggar hak
cipta atau tidak diserahkan kepada penilaian hakim.



ABSTRACT

A song is an intellectualy creation which is born through invention, intuition,
and willing. Such creation is also born because of inspiration, intelligence, and
imagination, the composer’s skills and advantages are typical and personal. Based on
that, not everybody can do such a thing, only people with ability, expertese and skills,
more than anybody else, can do. Song composition is one of the creation that protected
by copyright law. Copyright contains of economic right and moral right. By the
economic right, people can enable himself to obtain the benefit of his creation which is
economicaly used. By moral right , people can protected materialy on his creation. This
has a reason that creation is written from an inspiration which is typical and personal, so
such creation gives spiritualy satisfaction to the creator. The protection of the creator on
economic right and moral right based is not only giving benefit but also as an
appreciation and honour to professionals in musics for their creation.

This research is conducted to obtain the knowledge of protection and its law
enforcement of song’s copyright law. Law protection is determined to the side of
economic right and moral right, corresponding to the Pasal 2 and Pasal 24 Undang-
Undang Hak Cipta (Copyright Law). This research used the method of normative
jurisdiction, conducting a librarian research to obtain secondary data, and documentary
study. Field survey conducted to obtain primary data, determining time period of
survey, between 1996-2000, this research took place at DKI Jakarta, with the subject of
song writters, producers, Yayasan Karya Cipta Indonesia (The Foundation of
Intellectual Properties), Dirjen HaKl (directorate General of Intellectual Property
Rights). Data collection based on non random purposive sampling, by an interview
activities.

Song writter get a law protection in a prevention and repression way.
Preventionaly protection is gave by copyright laws through written agreement made by
song writter in transferring the rights for conducting copyright laws by another parties
(copyright holder). Repressionaly protection is enforced by the application of copyright
laws on any occurrence of violation. Protection in economical terms is arranged by
Pasal 2 UUHC (copyright law), in a life time period, and 50 years a head after the
copyright holder die. In practice, Yayasan Karya Cipta Indonesia (the foundation of
intellectul propertie) applying the right of announcing (performing right) and the right
of duplication (mechanical right) that is collecting and paying to the song writter.
Protection on moral right, arranged by Pasal 24 UUHC, starting at the time it born and
announced, and keep continuing for a life time even after the song has become a public
domain. Any changes of song must has a prior written agreement from the writter or the
copyright holder and mentioning the original song writter’s name. The unclear
arrangement in song copyright will lead to the difficulties in determining the real one
from the other that violate the copyright laws, and it is the court’s right to judge wether
such action is a violation of copyright or not.





